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Abstrak

Karakter tanggung jawab adalah suatu kewajiban untuk melakukan atau menyelesaikan tugas yang harus dipenuhi, memiliki konsuensi hukuman terhadap kegagalan, dan mengerjakan tugas sebaik mungkin, tidak menyalahkan orang lain bila terjadi kesalahan dalam melakukan tugas yang di emban serta fokus pada tujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dengan menekankan sikap positif seperti memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui karakter tangung jawab anak usia 5-6 tahun. (2) Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh guru TK Khairani  Aceh Besar. (3) Untuk mengetahui program apasaja yang dilakukan oleh guru di TK Khairani  Aceh Besar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, data-data yang sudah terkumpul dilakukan analisis dengan menggunakan teknik wawancara yaitu mencatat, mengumpulkan dan menemukan kajian yang diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitian. Hasil penelitian menanamkan karakter tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun di TK Khairani Aceh Besar menunjukkan bahwa sudah berkembang sangat baik dimana anak-anak sudah memiliki rasa tanggung jawab terhadap dirinya dan juga kepada orang lain, seperti anak sudah mampu untuk membuang sampah pada tempatnya, meletakkan sesuatu barang pada tempatnya, merapikan peralatan makan, membereskan peralatan makan, menunggu giliran saat mencuci tangan, bergantian dengan teman saat bermain. Menanamkan karakter tanggung jawab kepada anak yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan karakter tanggung jawab kepada anak yaitu karena anak memiliki 3 lingkungan, lingkungan sekolah, lingkungan bermain, dan lingkungan keluarga.
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Abstract

The character of responsibility is an obligation to perform or complete tasks that must be fulfilled, has consequences for failure, and does the best possible job, not blaming others if something goes wrong in carrying out the task at hand and focusing on the goal to get maximum results with Emphasize positive attitudes such as providing help to people in need. The aims of this study were (1) to determine the character of the responsibility of children aged 5-6 years. (2) To find out the activities carried out by Khairani Aceh Besar Kindergarten teachers. (3) To find out what programs are carried out by teachers at Khairani Kindergarten in Aceh Besar. The research method used in this research is descriptive qualitative, the data that has been collected is analyzed using interview techniques, namely recording, collecting and finding studies needed answer research problems. The results of the study instilling the character of responsibility in children aged 5-6 years at Khairani Aceh Besar Kindergarten show that it has developed very well where children already have a sense of responsibility towards themselves and also to others, such as children who are able to dispose of garbage in its place. , put things in their place, tidy up cutlery, clean up cutlery, wait their turn when washing hands, take turns with friends while playing. Instilling the character of responsibility children faced by teachers in applying the character of responsibility to children, namely because children have 3 environments, school environment, play environment, and family environment.
Keywords: character, responsibility, research
PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu pendidikan yang sangat penting dalam kemajuan bangsa, karena peran pendidikan anak usia dini menjadi pondasi awal dari kemajuan sebuah bangsa, apabila pendidikan anak usia dini baik maka, baik pula generasi selanjutnya.  Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada perkembangan seluruh aspek kepribadian anak (Setiadi Susilo, 2016: 27–28). 

Menurut undang-undang Nomor 20 tahun 2003 (pasal 1 butir 14 tentang sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Dengan demikian, maka Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang paling fundamental karena perkembangan anak di masa selanjutnya akan sangat ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna yang diberikan sejak usia dini. Awal kehidupan anak merupakan masa yang paling tepat dalam memberikan dorongan atau upaya pengembangan agar anak dapat berkembang secara optimal.

Pengertian berikut menurut Sudaryanti (2012: 130) dalam kamus besar bahasa Indonesia, “karakter” diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti. Karakter juga dapat diartikan sebagai tabiat, yaitu perangai atau perbuatan yang selalu dilakukan atau kebiasaan. Seperti yang dikatakan Ernawati (2018: 35) menyatakan bahwa “tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya silakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara,dan tuhan”. Maka dari itu, Nuraini, dkk (2015:2) bahwa “tanggung jawab adalah melatih seseorng untuk bertindak sesuai aturan”.

Tanggung jawab sacara umum menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya, sehingga bertangung jawab menurut kamus umum bahasa Indonesia adalah berkewajiban menanggung. Memikul tangung jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan tanggung jawab dan menanggung akibatnya. Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatanya yang sengaja maupun yang tidak disengaja. Menurut Ernawati (2018 : 35) “tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melakukan tugas dan kewajibanya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,sosial, dab budaya), Negara, dan tuhan”.

Sikap tanggung jawab anak meliputi anak dapat menghargai waktu, anak mengerjakan tugas yang telah diberikan kepadanya, menjaga barang-barang miliknya sendiri, dan meletakkan barang sesuai dengan tempatnya. Anak dapat berlatih tanggung jawab dengan cara memberikannya sesuatu tugas dimana anak haruskan untuk bertanggung jawab dengan tugas tersebut. Selain itu, pendidik dan orang tua harus percaya bahwa anak dapat bertanggung jawab akan tugasnya. Pendidik dan orang tua hanya perlu memberikan motivasi, membimbing, dan memberikan pujian untuk anak.

Menurut Mustari (2014), tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaimana yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, (alam, sosial, dan budaya), Negara dan tuhan. Apabila dalam penggunaan hak dan kewajiban itu bisa tertib, maka akan timbul rasa tanggung jawab. Tanggung jawab yang baik itu apabila antara perumusan konsep tanggung jawab manusia.

Berdasarkan paparan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sikap tanggung jawab adalah suatu kewajiban untuk melakukan atau menyelesaikan tugas yang harus di penuhi, memiliki konsenkuensi hukuman terhadap kegagalan, dan mengerjakan tugas sebaik mungkin, tidak menyalahkan orang lain bila terjadi sesalahan dalam melakukan tugas yang diemban serta fokus pada tujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dengan menekankan sikap positif seperti memberikan kepada orang yang membutuhkan. Dan tanggung jawab juga adalah kesadaran seseorang untuk menyelesaikan tugasnya dalam hal apapun.
METODE PENELITIAN


Metode penelitian yang yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dariorang-orang atau perilaku yang daapat diamati.


Menurut Sugiono (2012:12-15) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postopsitivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana penelitian adaalah instrument kunci, pengambelan sampel sumber data dilakukan secara proposive dan showbaal, teknik pengumpulan dengan priangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Subjek penelitian meliputi guru  dan mahasiwa ppl di paud ibnu sina aceh besar. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi (Sugiono, 2018: 104).

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi yaitu sebagi berikut :

Wawancara


Wawancara yang dilakukan peneliti dengan dua guru terkait dengan proses pembelajaran dan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, peneliti menanyakan apa saja yang  terkait dengan tanggung jawab anak, seperti bagaimana karakter tanggung jawab anak disekolah tersebut, apa saja kegiatan yang diberikan oleh gutu untuk menanamkan karakter tanggung jawab, dan kendala apa saja yang dihadapi oleh guru pada saat menanamkan karakter  tanggung jawab kepada 22 orang anak. 


Menurut Bogden Taylor (Moleong, 2014:186) “Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview)yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.

Observasi 


Adapun yang diobservasi pada penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa di kelas seperti, respon siswa, menjawab pertanyaan guru dan lainnya terkait dengan aktivitas belajar, dan bagaimana dengan karakter anak tersebut pada saat dipembelajaran dikelas. Menurut Sugiyono (2015: 204) “Observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek.

Dokumentasi 


Adapun dokumentasi yang mendukung dalam penelitian ini adalah bukti foto-foto yang diambil pada saat melalukan penelitian. Menurut Sugiyono (2015: 329), adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan karakter sebaiknya dimulai di usia kanak-kanak atau yang biasa disebut oleh para ahli Psikologi sebagai usia emas (Golden Age), karena usia ini terbukti sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan potensinya. Membimbing perilaku anak agar memiliki karakter yang bertanggung jawab jawab, perlu pahami perilaku pendidikan anak dan metode yang baik. Dasar pendidikan Montessori mendasarkan pada tiga hal, yaitu pendidikan sendiri, masa peka dan kebebasan, di antaranya:
a) Pendidikan diri sendiri

Menurut Montessori (Yus, 2012: 14-15) bahwa anak-anak memiliki potensi atau kekuatan dalam dirinya untuk berkembang sendiri. Anak-anak tidak pernah berfikir bahwa belajar sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan. Selain itu anak juga memiliki keinginan untuk mandiri. Keinginan untuk mandiri muncul dari dalam diri anak sendiri secara spontan yang merupakan dorongan batin. Dorongan batin ini sewaktu-waktu akan meminta pemenuhan dam pemuasan. Dorongan-dorongan alamiahini akan terpenuhi dengan menfasilitasi anak dengan aktivitas yang penuh kesibukan. Dalam kegiatan ini, anak sebaiknya tidak dibantu, tetapi harus berlatih sendiri.
b) Masa Peka 

Menurut Yus (2012: 15-16) masa peka ialah masa yang sangat penting dalam perkembangan seorang anak. Ketika masa peka datang maka anak harus segera difasilitasi dengan alat-alat permainan yang mendukung aktualisasi potensi yang muncul. Guru memiliki kecakapan dalam mengobsevasi sehingga peristiwa-peristiwa ajaib yang datang secara spontan dapat langsung digunakan oleh gutu untuk mengambil tindakan dengan memberi bantuan kepada anak dalam memilih alat permainan (pembelajaran) yang sesuai dengan tepat waktunya.
c) Kebebasan 

Menurut Yus (2012: 16) makna lain dari prinsip kebebasan adalah bahwa penndidikan sudah selayaknya untuk tidak dibeba kan kepada anak. Lingkungan belajar harus diciptakan dalam suasana kondusif yang memberikan kesempatan kepada anak untuk bbertindak secara bebas dan mengembangkan dirinya sendiri. Mentessori merasa bahwa kebebasan dalam lingkungan yang telah dimodifikasi ini sangatlah penting untuk perkembangan fisik, mental dan spiritual.
d) Mendorong Kekuatan Otak Anak

Menurut mentessori (2013: 84) otak potensial anak harus didorong dan direspon serta dikembangkan oleh guru atau orang tua lebih lanjut, Mentessori menjelaskan bahwa pada tahun-tahun awal mulai dari anak lahir hingga enak tahun, latihan-latihan untuk mengembangkan kegiatan sensoris sengat berharga karena pada masa inilah sistem saraf berkembang.Ketika merangsang indra anak-anak dengan cara-cara yang diharuskan mereka untuk memperhatikan dan membedakan sifat-sifat antara benda yang satu dengan yang lain, maka sinyal-sinyal dikirimkan dari sistem saraf ke otak kemudian kembali lagi.
Berdasarkan rumusan masalah karakter tanggung jawab anak Di TK Khairani Aceh Besar berkembang dengan sangat baik seperti yang telah dicantumkan pada halaman 56 tabel 4.1 . dari hasil wawancara dengan guru kelas kelompok B-3 yang didapati karakter tanggung jawab anakpada umumnya. Contohnya seperti anak sudah bisa membuang sampah pada tempatnya, meletakkan sesuatu barang pada tempatnya, menyusun sepatu dirak sepatu, tidak mengambil barang milik teman, mematuhi peraturan kelas, menyelesaikan tugas yang diberikan guru, antri saat mencuci tangan, membereskan peralatan makan, bermain bergiliran. Sesuai dengan harapan dari guru dan standar tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA) permendikbud 137 tahun 2014 lingkup perkembangan anak terhadap rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain pada usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut :
1) Tahu akan haknya

2) Mentaati peraturan kelas (kegiatan , aturan)

3) Mengatur diri sendiri
4) Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan sendiri
1. Kondisi Karakter Tanggung Jawab Anak di TK Khairani Aceh Besar
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 3 orang guru kelas dari B-3 yang kami dapat tentang karakter tanggung jawab anak di TK Khairani Aceh Besar.  Penanaman karakter tanggung jawab, anak sudah mampu untuk membuang sampah pada tempatnya, menunggu giliran mencuci tangan bergantian dengan teman saat bermain. Hal ini sesuai dengan standar tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA) permendikbud 137 tahun 2014 lingkup perkembangan anak terhadap rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain pada usia 5-6 tahun.
Karakter tanggung jawab ini juga sesuai dengan pendapat Sudaryanti (2012:130) dakam kamus besar bahasa Indonesia , “Karakter “ di artikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti. Karakter juga diartikan sabagain tabiat, yaitu perangai atau perbuatan yang selalu dilakukan atau kebiasaan. Seperti yang dikatakan Ernawati (2018:35) menyatakan bahwa “tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan”. Maka dari itu Nuraini, dkk (2015;2) bahwa “tanggung jawab adalah melatih seseorang untuk bertindak sesuai aturan”.
Dalam melihat perkembangan karakter tanggung jawab anak, guru di TK Khairani melakukan penilaian dengan cara melihat kegiatan sehari-hari anak yang melibatka karakter tanggung jawab anak, seperti melakukan proses pembelajaran apakah anak menyelesaikan tugas yang diberikan guru, apakah anak membuang sampah pada tempatnya, apakah anak mau menunggu giliran saat mencuci tangan, apakah anak meletakkan barang pada tempatnya, apakah anak saat bermain mau bergiliran bersama temannya.
Sebelum menyampaikan materi guru terlebih dahulu sudah membuat rpph sesuai dengan tema pembelajaran yang akan diterapkan pada SOP. Supaya pembelajar lebih maksimal dan efektif.
2. Kegiatan Dalam Menanamkan Karakter Tanggung Jawab Anak Usia 5-6 Tahun Di        
TK Khairani Aceh Besar

Berdasarkan data hasil wawancara yang peneliti lakukan 24-31 januari 2022 terhadap 3 orang guru kelas kelompok B3 didapati hasil bahwa ada beberapa kegiatan yang dilakukan dalam menanamkan karakter tanggung jawab anak seperti yang telah dicantumkan pada halaman 56 tabel 4.1 diajarkan dalam proses pembelajaran karna dari awal pembelajaran kita sudah mengajarkan karakter keoada anak, contoh guru memberikan tugas kepada anak untuk menulis 3 baris sebelum belajar guru menjelaskan untuk bertanggung jawab atas tugas yang diberikan tadi, contoh kita memberikan mainan kepada anak dan setelah bermain kita memberitahukan kepada anak untuk meletakkan ditempatnya kembali, contoh saat bermain diluar ruangan harus bergantian dengan temannya.

Dasar pendidikan montessori bersadarkan tiga hal untuk membimbing karakter tanggung jawab anak, yaitu pendidikan sendiri, masa peka, dan kebebasan, di antaranya:
a. Pendidikan sendiri



Menurut Montessori (Yus, 2012: 14-15), bahwa anak-anak memiliki potensi atau kekuatan dalam dirinyauntuk berkembang sendiri. Anak-anak tidak pernah berpikir bahwa belajar sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan. Selain itu anak juga memiliki keinginan untuk mandiri. Keinginan untuk mandiri muncul dari dalam diri anak sendiri secara spontan yang merupakan dorongan batin. Dorongan batin ini sewaktu-waktu akan memintan pemenuhan dan pemuasan. Dorongan-dorongan alamiah ini akan terpenuhi dengan memfasilitasi anak dengan aktivitas yang penuh kesibukan. Dalam kegiatan ini, anak sebaiknya juga tidak dibantu, tetapi haris berlatih sendiri.
b. Masa Peka



Menurut Yus (2012;15-16) masa peka ialah masa yang sangat penting dalam perkembangan seorang anak, ketika masa peka datang, maka anak harus segera difasilitasi dengan alat-alat permainan yang mendukung aktualisasi potensi yang muncul. Guru memiliki kewajiban untuk mengobservasi munculnya masa peka dalam diri anak, guru harus memiliki kecakapan dalam mengobservasi sehingga peristiwa-peristiwa ajaib yang datang secara spontan dapat langsung digunakan oleh guru untuk mengambil tindakan dengan memberi bantuan kepada anak dalam memilih alat permainan (pembelajaran) yang sesuai dan tepat waktunya.

c. Kebebasan



Menurust Yus(2012:6) makna dari prinsip kebebasan adalah bahwa pendidikan sudah layaknya untuk tidak dibebankan kepada anak. Lingkungan pendidikan sudah selayaknya untuk tidak dibebankan kepada anak. Lingkungan belajar harus diciptkan dalan sesuatu yang kondusif yang memberikan kesempatan kepada anak untuk bertindak secara bebas dalam lingkungan yang telah dimodifikasi ini sangatlah penting untuk perkembangan fisik, mental dan spritualnya.
3. Kendala Dalam Menerapkan Karakter Tanggung Jawab  Anak 5-6 Tahun di TK 
Khairani Aceh Besar

Berdasarkan data hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 24-31 januari 2022 terhadap 3 orang guru kelas kelompok B3 seperti yangtelah dicantumpkan halaman 56 tabel 4.1 didapati hasil bahwa ada beberapa kendala dan kesulitan yang dihadapi oleh gutu dalam menerapkan karakter tanggung jawab kepada anak yaitu karena memiliki 3 lingkungan, lingkungan sekolah, lingkungan bermain, lingkungan keluarga.


Ketika anak sudah diajarkan  untuk bertanggung jawab akan tetapi sampai di rumah tidak dibantu atau tindak dilanjutkan oleh keluarga/orang tua anak mungkin karena kesibukan orang tua atau memang terkadang orang tua tidak peduli dalam artian pemikiran orang tua bahwa semua itu adalah tugas seorang guru.

Menurut hasil observasi peneliti, sikap tanggung jawab anak rendah dikarenakan terdapat tiga hal yaitu : (1) anak belum terlihat tanggung jawab dengan tugasnya, seperti pada kegiatan inti, sebagian anak tidak mengerjakan tugas sesuai dengan sudutnya; (2) perlunya pembiasaa karakter tanggung jawab pada anak saat proses pembelajaran. Misalnya, guru tidak membiasakan anak untuk merapikan tempat dan alat yang telah digunakan; (3) orang tua tidak membantu anak dalam proses pembelajaran, kurangnya rasa empati kepada anak.

Sedangkan, menurut Parlina (2016:16) faktor yang mempengaruhi karakter tanggung jawab anak yaitu sebagai berikut:

1) kurangnya kesadaran akan pentingnya melaksanakan hak dan kewajiban yang    merupakan tanggung jawabnya.

2) kurang memiliki rasa percaya diri yang dimiliki.

3) Layanan bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru BK (bimbingan konseling) dalam menangani perilaku tanggung jawab belajar secara khusus belum terlaksana secara optimal.

4. Hasil Wawancara

Adapun hasil observasi mengenai karakter tanggung jawab anak TK Khairani Aceh Besar  yang dilakukan 24-31 januari 2022 terhadap 22 anak peneliti memperoleh data sebagai berikut:

1) Rekapan Penilaian anak kelas B-3 (22 anak)

Tabel 4.1 hasil observasi anak kelas B-3 (22 anak)

	No.
	Indikator penelitian  karakter tanggung jawab  anak usia 5-6 tahun
	Skor

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1. 
	Tau akan haknya
	
	4
	18
	

	2.
	Mentaati aturan kelas
	
	5
	17
	

	3.
	Memahami diri sendiri
	
	4
	18
	

	4.
	Bertanggung jawab atas perilakunya
	
	4
	18
	




Berdasarkan hasil observasi anak pada tabel 4.1 maka data disimpulkan pada kelas B-3 sudah memiliki karakter tanggung jawab pada dirinya, seperti anak sudah tahu haknya (melatakkan barang ditempatnya), mentaati aturan kelas (membuang sampah pada tempatnya, menyelesaikan tugas yang diberikan guru), memahami diri sendiri (anak sudah tahu apa yang menjadi kewajibannya, seperti menyelesaikan tugas,meletakkan barang pada tempatnya dan lain sebagainya), sama halnya dengan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan oleh anak.
2) Rubrik penelian anak kelas b-3 (22 anak)

Tabel 4.1 hasil observasi anak kelas B-3

	No.
	Indikator penelitian  karakter tanggung jawab  anak usia 5-6 tahun
	Skor

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1. 
	Tau akan haknya
	
	3
	11
	8

	2.
	Mentaati aturan kelas
	
	4
	9
	9

	3.
	Memahami diri sendiri
	
	4
	11
	7

	4.
	Bertanggung jawab atas perilakunya
	
	3
	10
	8




Berdasarkan hasil observasi anak pada tabel 4.1 maka data disimpulkan bahwa pada kelas B-3 anak anak sudah memiliki karakter tanggung jawab, seperti anak sudah tahu akan haknya (meletakkan barang pada tempatnya, tidak mengambil milik teman), menaati aturan kelas (membuang sampah pada tempatnya, menyelesaikan tugas yang diberikann guru), memahami diri sendiri (anak tauapa yang menjadi kewajibannya seperti menyelesaikan tugas, meletakkan barang pada tempatnya dan lain sebaginya), sama halnya dengan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan oleh anak itu sendiri.


Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peneliti tentang faktor pendukung dalam membentuk karakter tanggung jawab anak usia 5-6 tahun di TK Khairani Aceh Besar. 

a. Karakter Tanggung Jawab Anak di TK Khairani Aceh Besar


Dari hasil wawancara tentang “Menurut bapak/ibu seberapa penting karakter tanggung jawab dikenalkan kepada anak”. Hal ini senada di ungkapkan oleh:

(WR): kalau menurut saya sangat peting, karena karakter tanggung jawab itu bisa membuat anak merasa bertanggung atas diri anak sendiri, misal , pada kegiatan menulis, membuang sampah pada tempatnya jadi anak merasa memiliki punya tanggung jawab sendiri.
Pernyataan tersebut di kuatkan lagi oleh ibu ID yang menyatakan bahwa:

(ID) sangat penting karakter tanggung jawab dikenalkan kepada anak, banyak  karakter yang harus dikenalkan kepada anak misalnya, berangkat kesekolah tepat waktuk, menyusun sepatu diraknya.
b. Kegiatan yang dilakukan oleh Guru TK Khairani Aceh Besar


Kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan yang di berikan peneliti kepada guru mengenai “Menurut bapak/ibu kegiatan apa saja yang dilakukan untuk menstimulus karakter tanggung jawab kepada anak” hal ini di perkuat oleh ibu WR yang menyatakan bahwa:

(WR) kalau kami disini kegiatan yang diberikan untuk menanamkan karakter tanggung jawab anak itu lebih kepada  pembelajaran, contoh : guru memberikan tugas kepada anak untuk menulis 3 baris, kegiatan membuang sampah, dan tanggung jawab membersihkan meja setelah selesai makan, anak bertanggung jawab untuk membersihkan. Dan guru menjelaskan untuk bertanggung jawab atas apa yang diberikan tadi.
Setelah pendapat dari ibu WR, lalu ditegaskan lagi oleh ibu DA yang menyatakan bahwa:

(DA)  kegiatan yang diberikan untuk menanamkan karakter tanggung jawab anak itu lebih kepada didalam proses didalam proses pembelajaran sebenarnya secara tidak langsung guru sudah memberikan pembelajaran yang menerapkan karakter tanggung jawab itu sendiri. melakukan pembiasaan setiap hari.
c. Kesulitan Dalam Penanaman Nilai Karakter di TK Khairani Aceh Besar


Dari hasil wawancara peneliti kepada guru mengenai program yang telah dilaksanakan di TK Khairani yang mana pertanyaannya sebagai berikut, “Menurut bapak/ibu kesulitan apa saja yang dihadapi dalam menanamkan karakter tanggung jawab kepada anak”. Hal ini di jelaskan oleh ibu WR sebagai berikut:

(WR) kalau kesulitan tentu ada tetapi tidak terlalu sulit sekali karena sebagian anak merasa itu adalah tanggung jawab anak, dan anak juga  Lingkungan anak ada 3, lingkungan sekolah, lingkungan bermain, dan lingkungan keluarga. Kesulitan yang sering dihadapi oleh guru adalah ketika anak sudah diajarkan untuk bertanggung jawab akan tetapi sampai dirumah tidak dibantu atau dilanjutkan oleh keluarga/orang tua anak.

Kemudian pernyataan tersebut di tegaskan lagi oleh ibu ID dengan menyatakan bahwa:

(ID)  Ada, karena seperti yang dijelaskan tadi, sebagian anak sudah paham akan tanggung jawabnya sebagian anak belum paham akan tanggung jawabnya.

Dari hasil data keseluruhan anak dapat disimpulkan bahwa di TK Khairani Aceh Besar anak-anak sudah memiliki karakter tanggung jawab yang baik contohnya, seperti anak sudah tahu akan haknya (meletakkan barang pada tempatnya, tidak mengambil barang milik teman), mentaati aturan kelas (membuang sampah pada tempatnya, menyelesaikan tugas yang diberikan guru), memahami diri sendiri (anak tau apa yang menjadi kewajibannya seperti menyelesaikan tugas, meletakkan barang pada tempatnya dan lain sebagainya), sama halnya dengan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan oleh anak itu sendiri. Akan tetapi masi ada beberapa yang kurang akan karakter tanggung jawab tersebut. Oleh karena itu seorang guru harus lebih memperhatikan anak yang kurang akan tanggung jawab agar anak lebih maksimal mempelajari apa yang di perlukan oleh anak.
SIMPULAN DAN SARAN

1. kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada analisis upaya guru dalam menanamkan karakter tanggung jawab anak pada usia 5-6 tahun di TK Khairani Aceh Besar, maka dapat di simpulkan bahwa : 

a. Penanaman karakter tanggung jawab anak berkembang dengan baik, seperti yang telah dijelaskan diatas anak sudah mampu untuk membuang sampah pada tempatnya, meletakkan sesuatu barang pada tempatnya, merapikan peralatan makan, membereskan peralatan makan, menunggu giliran saat mencuci tangan, bergantian dengan teman saat bermain.
b. Kegiatan dalam menanamkan karakter tanggung jawab anak itu diajarkan dalam proses pembelajaran karena dari awal pembelajaran kita sudah mengajarkan karakter kepada anak, contoh guru memberikan tugas kepada anak untuk menulis 3 baris sebelum belajar guru menjelaskan untuk bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, contoh guru memberikan mainan kepada anak dan setelah bermmain kita memberitahukan kepada anak untuk meletakkan ditempatnya kembali, contoh saat bermain diluar ruangan harus bergantian dengan temannya.
c. Kendala dalam menanamkan karakter tanggung jawab kepada anak yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan karaktertanggung jawab kepada anak yaitu karena anak memiliki 3 lingkungan, lingkungan sekolah, lingkungan bermain, dan lingkungan keluarga. Ketika anak sudah diajarkan untuk bertanggung jawab akan tetapi sampai dirumah tidak dibantu atau dilanjutkan oleh keluarga/orang tua anak mungkin karena kesibukan orang tua atau memang terkadanh orang tua tidak peduli dalam artian pemikiran orang tua bahwa semua adalah tugas guru.

2. Saran 



Saran yang dimaksud dalam kajian ini sebagai langkah awal dan berkesinambungan dalam upaya memperbaiki anak kelompok B3 TK Khairani Aceh Besar, melalui berbagai kegiatan-kegiatan dalam menanamkan karakter tanggung jawan bagi anak. Adapun saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut :

a. Bagi guru
Di harapkan kepada guru dalam setiap melaksanakan kegiatan pembelajaran khususnya dalam menanamkan karakter tanggung jawab anak akan lebih baik jika guru mengunakan kegiatan yang menarik perhatian anak, agar anak tidak bosan dan anak tidak sadar bahwa anak sedang melakukan tanggung jawab itu sendiri.

b. Bagi sekolah

Agar mutu sekolah lebih meningkat hendaknya sekolah lebih banyak menyediakan permainan-permainan atau media yang dapat menarik perhatian anak dalam melakukan kegiatan penanaman karakter tanggung jawab bagi anak.

c. Bagi Orang tua
Kerja sama sangat penting diperlukan bagi proses pendidikan anak, agar terjalin kerja sama yang efektif maka disarankan saat rapat pertemuan wali murid agar selaludihadiri oleh orang tua murid.
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